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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak etanolik kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn), 

fraksi n-heksan, etil asetat, dan air mempunyai aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

Kedua, fraksi etil asetat dari ekstrak kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L. merupakan fraksi yang paling aktif sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dibandingkan fraksi n-heksan, fraksi air dan 

ekstrak etanolik. Fraksi ini menunjukkan rata-rata diameter hambat terbesar dari 

ketiga fraksi yaitu pada konsentrasi 50% sebesar 38,67 mm, konsentrasi 25% sebesar 

37,67 mm, dan pada konsentrasi 12,5% sebesar 37,33 mm, sehingga pada 

konsentrasi 12,5% sudah dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Ketiga, hasil penelitian menunjukan bahwa profil KLT fraksi teraktif dari 

ekstrak kulit buah manggis bersifat empiris dan masih memerlukan penelitian lebih 

lanjut. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan lebih lanjut tentang isolasi senyawa aktif dari fraksi 

etil asetat yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dibuat sediaan yang 

dapat dikonsumsi masyarakat. 
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Ketiga, fraksi etil asetat masih cukup poten sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap aktivitasnya terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

Keempat, dikarenakan uji KLT terhadap triterpenoid kemungkinan belum 

spesifik, sehingga harus perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut dengan larutan yang 

lebih spesifik. 
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 Lampiran 1. Hasil identifikasi manggis  (Garcinia mangostana L.) 
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Lampiran 2. Foto tanaman manggis  (Garcinia mangostana L.) 

  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman manggis                                                         Buah manggis 

 

 

 

 

  
 

Serbuk kulit buah manggis 
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Lampiran 3.  Alat penelitian 

 

 

       
 

Bidwell-sterling     Inkubator 

 

 
 

Timbangan analitik 
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Lampiran 4. Foto ekstrak dan fraksinasi kulit buah manggis 

 

                                       
 

 

 

 

  

 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental kulit buah manggis 

Fraksinasi n-Heksan Fraksinasi etil asetat Fraksinasi air 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

   
    

 

 

 

 

 

 

        
 

 

 

 

 

Foto Identifikasi Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dalam medium 

VJA 

Foto identifikasi Staphylococcus aureus 

ATCC 25953 dengan pewarnaan Gram 

 

Hasil uji katalase Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 

Hasil uji koagulase Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 
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Lampiran 6. Hasil uji antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, air dan ekstrak 

etanol kulit buah manggis terhadap Staphylococus aureus ATCC 

25923 secara difusi 

 

 
Hasil inkubasi uji antibakteri secara difusi konsentrasi 12,5% 

 

 
 

 Hasil inkubasi uji antibakteri secara difusi konsentrasi 25% 

 

 
 

Hasil inkubasi uji antibakteri secara difusi konsentrasi 50% 
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk kulit buah manggis 

 

 

Flavonoid 

 

Saponin 

 

 

Tanin 

 

Triterpenoid 

 
Alkaloid 
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Lampiran 8. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Tabel hasil pengeringan kulit buah manggis 

 

Bobot Basah Bobot Kering Rendemen 

5000 gram 500 gram 10 % 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut 

Rendemen (%) = 
basahbobot 

keringbobot 
 x 100 % 

Rendemen (%) = 
5000

500
 x 100 % = 10 %   

 

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah diperoleh rendemen sebesar 10 %. 
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Lampiran 9. Perhitungan penetapan kadar air serbuk kulit buah manggis 

 

No Bobot awal  (mg) Volume pada skala (g) Kadar air (%) 
1 10,16 0,74 7,28% 
2 10,27 0,79 7,69% 
3 10,35 0,71 6,86% 

Rata-rata 10,26 0,75 7,28% 

 

 

Perhitungan : 

 

Persentase kadar air                           x 100 % 

 

Kadar air 1 = 
10,16

0,74
x 100% = 7,28% 

Kadar air 2 = 
10,27

0,79
x 100% = 7,69% 

Kadar air 3 = 
10,35

0,71
x 100% = 6,86% 

Hasil perhitungan rata-rata kadar air yaitu 7,22% 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 
Volume skala 

Bobot awal 
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen ekstrak maserasi kulit buah manggis 

Tabel hasil pembuatan ekstrak maserasi kulit buah manggis 

 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) % rendemen 

300  46,30 15,1 

 

Rendemen (%) = 
ekstrakbobot  

 fraksibobot  
 x 100 % 

Rendemen (%) = 
300

45,30
 x 100 % = 15,10 % 

 

Hasil rendemen ekstrak maserasi kulit buah manggis adalah 15,10 % 
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit 

manggis  (Garcinia mangostana L.) 

 

Tabel hasil fraksinasi dari ekstrak etanolik kulit buah manggis 

Fraksi Berat ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

n-Heksan 10,00 1,950 19,50 

 10,00 1,958 19,58 

 10,00 1,960 19,60 

 Rata-rata 1,956 19,56 

Etil Asetat 10,00 2,425 24,25 

 10,00 2,430 24,30 

 10,00 2,428 24,28 

 Rata-rata 2,428 24,28 

Air 10,00 4,280 42,80 

 10,00 4,285 42,85 

 10,00 4,278 42,78 

 Rata-rata 4,281 42,81 

 

Fraksi n-heksan 

Rendemen (%) = 
ekstrakbobot  

 fraksibobot  
 x 100 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

1,950
 x 100 % = 19,50 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

1,958
 x 100 % = 19,58 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

1,960
 x 100 % = 19,60 % 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata persentase, sehingga 

didapatkan rata-rata rendemen fraksi n-heksan adalah  

 = 
3

60,1958,1950,19 
 = 19,56 % 

b
/b 

 

 



71 

 

Fraksi etil asetat 

Rendemen (%) = 
ekstrakbobot  

 fraksibobot  
 x 100 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

2,425
 x 100 % = 24,25 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

2,430
 x 100 % = 24,30 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

2,428
 x 100 % = 24,28 % 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata persentase, sehingga 

didapatkan rata-rata rendemen fraksi etil asetat adalah  

 = 
3

28,2430,2425,24 
 = 24,28 % 

b
/b 

 

Fraksi air 

Rendemen (%) = 
ekstrakbobot  

 fraksibobot  
 x 100 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

4,280
 x 100 % = 42,80 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

4,285
 x 100 % = 42,85 % 

 Rendemen (%) = 
10,00

4,278
 x 100 % = 42,78 % 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata persentase, sehingga 

didapatkan rata-rata rendemen fraksi n-heksan adalah  

 = 
3

78,4285,4280,42 
 = 42,81 % 

b
/b 



72 

 

Lampiran 12. Perhitungan konsentrasi fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

secara difusi 

 

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 50 % sebanyak 1 ml 

50%  =  
50 g

 / 100 ml 

= gg 50,050
100ml

ml 1


 

Ditimbang 500 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml. 

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 50 % sebanyak 1 ml 

25%      =  
25 g

 / 100 ml 

= gg 25,025
100ml

ml 1


 

Ditimbang 250 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml. 

3. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 25 % sebanyak 1 ml 

12,5% =  
12,5 g

 / 100 ml 

= gg 125,05,12
100ml

ml 1


 

Ditimbang 125 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml 

Keterangan : 

Untuk fraksi air dilarutkan dalam aquadest steril. 
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4. Perhitungan kontrol positif suspensi kotrimoksazol 

   Kotrimoksazol terdiri dari 200 mg Sulfametoksazol dan 40 mg Trimetropim/5ml. 

Memakai pipet droper 50 µl. 

  Sulfametoksazol  = 200 mg/5ml 

= 40 mg/ml 

= 0,04 g/ml 

= 4 g/100ml = 4% b/v
 

 Trimetropim  = 40 mg/5ml 

   = 8 mg/ml 

   = 0,008 g/ml 

   = 0,8 g/ml = 0,8% b/v
 

 Jadi dalam dosis kotrimoksazol yang digunakan adalah kombinasi    

Sulfametoksazol 4% b/v dan Trimetropim 0,8% b/v. 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

Lampiran 13. Analisa data hasil difusi dari fraksi n-heksan, etil asetat, air dan 

ekstrak kulit manggis  (Garcinia mangostana L.) secara ANOVA 

one way 

NPar Tests 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Diameter_hambat 

N 42 
Normal Parameters

a,b
 Mean 28,7857 

Std. Deviation 9,48564 
Most Extreme Differences Absolute ,236 

Positive ,141 
Negative -,236 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,526 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Oneway 
 

Descriptives 

Diameter_hambat 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak 50% 3 29,3333 1,52753 ,88192 25,5388 33,1279 28,00 31,00 
Ekstrak 25% 3 28,3333 1,52753 ,88192 24,5388 32,1279 27,00 30,00 
Ekstrak 12,5% 3 28,6667 1,52753 ,88192 24,8721 32,4612 27,00 30,00 
Fraksi n-heksan 50% 3 30,3333 ,57735 ,33333 28,8991 31,7676 30,00 31,00 
Fraksi n-heksan 25% 3 29,0000 1,00000 ,57735 26,5159 31,4841 28,00 30,00 
Fraksi n-heksan 12,5% 3 28,0000 1,00000 ,57735 25,5159 30,4841 27,00 29,00 
Fraksi Etil asetat 50% 3 38,6667 ,57735 ,33333 37,2324 40,1009 38,00 39,00 
Fraksi Etil asetat 25% 3 37,6667 1,52753 ,88192 33,8721 41,4612 36,00 39,00 
Fraksi Etil asetat 12,5% 3 37,3333 ,57735 ,33333 35,8991 38,7676 37,00 38,00 
Fraksi Air 50% 3 26,3333 1,15470 ,66667 23,4649 29,2018 25,00 27,00 
Fraksi Air 25% 3 26,0000 1,00000 ,57735 23,5159 28,4841 25,00 27,00 
Fraksi Air 12,5% 3 24,3333 ,57735 ,33333 22,8991 25,7676 24,00 25,00 
Kontrol positif 3 39,0000 ,00000 ,00000 39,0000 39,0000 39,00 39,00 
Kontrol negatif 3 ,0000 ,00000 ,00000 ,0000 ,0000 ,00 ,00 
Total 42 28,7857 9,48564 1,46367 25,8298 31,7416 ,00 39,00 

 
ANOVA 

Diameter_hambat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3659,071 13 281,467 262,703 ,000 
Within Groups 30,000 28 1,071   
Total 3689,071 41    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Diameter_hambat 
Tukey HSD 

(I) Sediaan_uji (J) Sediaan_uji 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak 50% Ekstrak 25% 1,00000 ,84515 ,994 -2,0936 4,0936 

Ekstrak 12,5% ,66667 ,84515 1,000 -2,4269 3,7603 

Fraksi n-heksan 50% -1,00000 ,84515 ,994 -4,0936 2,0936 

Fraksi n-heksan 25% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi n-heksan 12,5% 1,33333 ,84515 ,938 -1,7603 4,4269 

Fraksi Etil asetat 50% -9,33333
*
 ,84515 ,000 -12,4269 -6,2397 

Fraksi Etil asetat 25% -8,33333
*
 ,84515 ,000 -11,4269 -5,2397 

Fraksi Etil asetat 12,5% -8,00000
*
 ,84515 ,000 -11,0936 -4,9064 

Fraksi Air 50% 3,00000 ,84515 ,064 -,0936 6,0936 

Fraksi Air 25% 3,33333
*
 ,84515 ,026 ,2397 6,4269 

Fraksi Air 12,5% 5,00000
*
 ,84515 ,000 1,9064 8,0936 

Kontrol positif -9,66667
*
 ,84515 ,000 -12,7603 -6,5731 

Kontrol negatif 29,33333
*
 ,84515 ,000 26,2397 32,4269 

Ekstrak 25% Ekstrak 50% -1,00000 ,84515 ,994 -4,0936 2,0936 

Ekstrak 12,5% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Fraksi n-heksan 50% -2,00000 ,84515 ,525 -5,0936 1,0936 

Fraksi n-heksan 25% -,66667 ,84515 1,000 -3,7603 2,4269 

Fraksi n-heksan 12,5% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi Etil asetat 50% -10,33333
*
 ,84515 ,000 -13,4269 -7,2397 

Fraksi Etil asetat 25% -9,33333
*
 ,84515 ,000 -12,4269 -6,2397 

Fraksi Etil asetat 12,5% -9,00000
*
 ,84515 ,000 -12,0936 -5,9064 

Fraksi Air 50% 2,00000 ,84515 ,525 -1,0936 5,0936 

Fraksi Air 25% 2,33333 ,84515 ,298 -,7603 5,4269 

Fraksi Air 12,5% 4,00000
*
 ,84515 ,004 ,9064 7,0936 

Kontrol positif -10,66667
*
 ,84515 ,000 -13,7603 -7,5731 

Kontrol negatif 28,33333
*
 ,84515 ,000 25,2397 31,4269 

Ekstrak 12,5% Ekstrak 50% -,66667 ,84515 1,000 -3,7603 2,4269 

Ekstrak 25% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi n-heksan 50% -1,66667 ,84515 ,771 -4,7603 1,4269 

Fraksi n-heksan 25% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Fraksi n-heksan 12,5% ,66667 ,84515 1,000 -2,4269 3,7603 

Fraksi Etil asetat 50% -10,00000
*
 ,84515 ,000 -13,0936 -6,9064 

Fraksi Etil asetat 25% -9,00000
*
 ,84515 ,000 -12,0936 -5,9064 

Fraksi Etil asetat 12,5% -8,66667
*
 ,84515 ,000 -11,7603 -5,5731 

Fraksi Air 50% 2,33333 ,84515 ,298 -,7603 5,4269 

Fraksi Air 25% 2,66667 ,84515 ,146 -,4269 5,7603 

Fraksi Air 12,5% 4,33333
*
 ,84515 ,001 1,2397 7,4269 

Kontrol positif -10,33333
*
 ,84515 ,000 -13,4269 -7,2397 

Kontrol negatif 28,66667
*
 ,84515 ,000 25,5731 31,7603 

Fraksi n-heksan 
50% 

Ekstrak 50% 1,00000 ,84515 ,994 -2,0936 4,0936 

Ekstrak 25% 2,00000 ,84515 ,525 -1,0936 5,0936 

Ekstrak 12,5% 1,66667 ,84515 ,771 -1,4269 4,7603 

Fraksi n-heksan 25% 1,33333 ,84515 ,938 -1,7603 4,4269 

Fraksi n-heksan 12,5% 2,33333 ,84515 ,298 -,7603 5,4269 

Fraksi Etil asetat 50% -8,33333
*
 ,84515 ,000 -11,4269 -5,2397 

Fraksi Etil asetat 25% -7,33333
*
 ,84515 ,000 -10,4269 -4,2397 

Fraksi Etil asetat 12,5% -7,00000
*
 ,84515 ,000 -10,0936 -3,9064 
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Fraksi Air 50% 4,00000
*
 ,84515 ,004 ,9064 7,0936 

Fraksi Air 25% 4,33333
*
 ,84515 ,001 1,2397 7,4269 

Fraksi Air 12,5% 6,00000
*
 ,84515 ,000 2,9064 9,0936 

Kontrol positif -8,66667
*
 ,84515 ,000 -11,7603 -5,5731 

Kontrol negatif 30,33333
*
 ,84515 ,000 27,2397 33,4269 

Fraksi n-heksan 
25% 

Ekstrak 50% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Ekstrak 25% ,66667 ,84515 1,000 -2,4269 3,7603 

Ekstrak 12,5% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi n-heksan 50% -1,33333 ,84515 ,938 -4,4269 1,7603 

Fraksi n-heksan 12,5% 1,00000 ,84515 ,994 -2,0936 4,0936 

Fraksi Etil asetat 50% -9,66667
*
 ,84515 ,000 -12,7603 -6,5731 

Fraksi Etil asetat 25% -8,66667
*
 ,84515 ,000 -11,7603 -5,5731 

Fraksi Etil asetat 12,5% -8,33333
*
 ,84515 ,000 -11,4269 -5,2397 

Fraksi Air 50% 2,66667 ,84515 ,146 -,4269 5,7603 

Fraksi Air 25% 3,00000 ,84515 ,064 -,0936 6,0936 

Fraksi Air 12,5% 4,66667
*
 ,84515 ,000 1,5731 7,7603 

Kontrol positif -10,00000
*
 ,84515 ,000 -13,0936 -6,9064 

Kontrol negatif 29,00000
*
 ,84515 ,000 25,9064 32,0936 

Fraksi n-heksan 
12,5% 

Ekstrak 50% -1,33333 ,84515 ,938 -4,4269 1,7603 

Ekstrak 25% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Ekstrak 12,5% -,66667 ,84515 1,000 -3,7603 2,4269 

Fraksi n-heksan 50% -2,33333 ,84515 ,298 -5,4269 ,7603 

Fraksi n-heksan 25% -1,00000 ,84515 ,994 -4,0936 2,0936 

Fraksi Etil asetat 50% -10,66667
*
 ,84515 ,000 -13,7603 -7,5731 

Fraksi Etil asetat 25% -9,66667
*
 ,84515 ,000 -12,7603 -6,5731 

Fraksi Etil asetat 12,5% -9,33333
*
 ,84515 ,000 -12,4269 -6,2397 

Fraksi Air 50% 1,66667 ,84515 ,771 -1,4269 4,7603 

Fraksi Air 25% 2,00000 ,84515 ,525 -1,0936 5,0936 

Fraksi Air 12,5% 3,66667
*
 ,84515 ,010 ,5731 6,7603 

Kontrol positif -11,00000
*
 ,84515 ,000 -14,0936 -7,9064 

Kontrol negatif 28,00000
*
 ,84515 ,000 24,9064 31,0936 

Fraksi Etil asetat 
50% 

Ekstrak 50% 9,33333
*
 ,84515 ,000 6,2397 12,4269 

Ekstrak 25% 10,33333
*
 ,84515 ,000 7,2397 13,4269 

Ekstrak 12,5% 10,00000
*
 ,84515 ,000 6,9064 13,0936 

Fraksi n-heksan 50% 8,33333
*
 ,84515 ,000 5,2397 11,4269 

Fraksi n-heksan 25% 9,66667
*
 ,84515 ,000 6,5731 12,7603 

Fraksi n-heksan 12,5% 10,66667
*
 ,84515 ,000 7,5731 13,7603 

Fraksi Etil asetat 25% 1,00000 ,84515 ,994 -2,0936 4,0936 

Fraksi Etil asetat 12,5% 1,33333 ,84515 ,938 -1,7603 4,4269 

Fraksi Air 50% 12,33333
*
 ,84515 ,000 9,2397 15,4269 

Fraksi Air 25% 12,66667
*
 ,84515 ,000 9,5731 15,7603 

Fraksi Air 12,5% 14,33333
*
 ,84515 ,000 11,2397 17,4269 

Kontrol positif -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Kontrol negatif 38,66667
*
 ,84515 ,000 35,5731 41,7603 

Fraksi Etil asetat 
25% 

Ekstrak 50% 8,33333
*
 ,84515 ,000 5,2397 11,4269 

Ekstrak 25% 9,33333
*
 ,84515 ,000 6,2397 12,4269 

Ekstrak 12,5% 9,00000
*
 ,84515 ,000 5,9064 12,0936 

Fraksi n-heksan 50% 7,33333
*
 ,84515 ,000 4,2397 10,4269 

Fraksi n-heksan 25% 8,66667
*
 ,84515 ,000 5,5731 11,7603 

Fraksi n-heksan 12,5% 9,66667
*
 ,84515 ,000 6,5731 12,7603 

Fraksi Etil asetat 50% -1,00000 ,84515 ,994 -4,0936 2,0936 

Fraksi Etil asetat 12,5% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi Air 50% 11,33333
*
 ,84515 ,000 8,2397 14,4269 

Fraksi Air 25% 11,66667
*
 ,84515 ,000 8,5731 14,7603 

Fraksi Air 12,5% 13,33333
*
 ,84515 ,000 10,2397 16,4269 

Kontrol positif -1,33333 ,84515 ,938 -4,4269 1,7603 

Kontrol negatif 37,66667
*
 ,84515 ,000 34,5731 40,7603 
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Fraksi Etil asetat 
12,5% 

Ekstrak 50% 8,00000
*
 ,84515 ,000 4,9064 11,0936 

Ekstrak 25% 9,00000
*
 ,84515 ,000 5,9064 12,0936 

Ekstrak 12,5% 8,66667
*
 ,84515 ,000 5,5731 11,7603 

Fraksi n-heksan 50% 7,00000
*
 ,84515 ,000 3,9064 10,0936 

Fraksi n-heksan 25% 8,33333
*
 ,84515 ,000 5,2397 11,4269 

Fraksi n-heksan 12,5% 9,33333
*
 ,84515 ,000 6,2397 12,4269 

Fraksi Etil asetat 50% -1,33333 ,84515 ,938 -4,4269 1,7603 

Fraksi Etil asetat 25% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Fraksi Air 50% 11,00000
*
 ,84515 ,000 7,9064 14,0936 

Fraksi Air 25% 11,33333
*
 ,84515 ,000 8,2397 14,4269 

Fraksi Air 12,5% 13,00000
*
 ,84515 ,000 9,9064 16,0936 

Kontrol positif -1,66667 ,84515 ,771 -4,7603 1,4269 

Kontrol negatif 37,33333
*
 ,84515 ,000 34,2397 40,4269 

Fraksi Air 50% Ekstrak 50% -3,00000 ,84515 ,064 -6,0936 ,0936 

Ekstrak 25% -2,00000 ,84515 ,525 -5,0936 1,0936 

Ekstrak 12,5% -2,33333 ,84515 ,298 -5,4269 ,7603 

Fraksi n-heksan 50% -4,00000
*
 ,84515 ,004 -7,0936 -,9064 

Fraksi n-heksan 25% -2,66667 ,84515 ,146 -5,7603 ,4269 

Fraksi n-heksan 12,5% -1,66667 ,84515 ,771 -4,7603 1,4269 

Fraksi Etil asetat 50% -12,33333
*
 ,84515 ,000 -15,4269 -9,2397 

Fraksi Etil asetat 25% -11,33333
*
 ,84515 ,000 -14,4269 -8,2397 

Fraksi Etil asetat 12,5% -11,00000
*
 ,84515 ,000 -14,0936 -7,9064 

Fraksi Air 25% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi Air 12,5% 2,00000 ,84515 ,525 -1,0936 5,0936 

Kontrol positif -12,66667
*
 ,84515 ,000 -15,7603 -9,5731 

Kontrol negatif 26,33333
*
 ,84515 ,000 23,2397 29,4269 

Fraksi Air 25% Ekstrak 50% -3,33333
*
 ,84515 ,026 -6,4269 -,2397 

Ekstrak 25% -2,33333 ,84515 ,298 -5,4269 ,7603 

Ekstrak 12,5% -2,66667 ,84515 ,146 -5,7603 ,4269 

Fraksi n-heksan 50% -4,33333
*
 ,84515 ,001 -7,4269 -1,2397 

Fraksi n-heksan 25% -3,00000 ,84515 ,064 -6,0936 ,0936 

Fraksi n-heksan 12,5% -2,00000 ,84515 ,525 -5,0936 1,0936 

Fraksi Etil asetat 50% -12,66667
*
 ,84515 ,000 -15,7603 -9,5731 

Fraksi Etil asetat 25% -11,66667
*
 ,84515 ,000 -14,7603 -8,5731 

Fraksi Etil asetat 12,5% -11,33333
*
 ,84515 ,000 -14,4269 -8,2397 

Fraksi Air 50% -,33333 ,84515 1,000 -3,4269 2,7603 

Fraksi Air 12,5% 1,66667 ,84515 ,771 -1,4269 4,7603 

Kontrol positif -13,00000
*
 ,84515 ,000 -16,0936 -9,9064 

Kontrol negatif 26,00000
*
 ,84515 ,000 22,9064 29,0936 

Fraksi Air 12,5% Ekstrak 50% -5,00000
*
 ,84515 ,000 -8,0936 -1,9064 

Ekstrak 25% -4,00000
*
 ,84515 ,004 -7,0936 -,9064 

Ekstrak 12,5% -4,33333
*
 ,84515 ,001 -7,4269 -1,2397 

Fraksi n-heksan 50% -6,00000
*
 ,84515 ,000 -9,0936 -2,9064 

Fraksi n-heksan 25% -4,66667
*
 ,84515 ,000 -7,7603 -1,5731 

Fraksi n-heksan 12,5% -3,66667
*
 ,84515 ,010 -6,7603 -,5731 

Fraksi Etil asetat 50% -14,33333
*
 ,84515 ,000 -17,4269 -11,2397 

Fraksi Etil asetat 25% -13,33333
*
 ,84515 ,000 -16,4269 -10,2397 

Fraksi Etil asetat 12,5% -13,00000
*
 ,84515 ,000 -16,0936 -9,9064 

Fraksi Air 50% -2,00000 ,84515 ,525 -5,0936 1,0936 

Fraksi Air 25% -1,66667 ,84515 ,771 -4,7603 1,4269 

Kontrol positif -14,66667
*
 ,84515 ,000 -17,7603 -11,5731 

Kontrol negatif 24,33333
*
 ,84515 ,000 21,2397 27,4269 

Kontrol positif Ekstrak 50% 9,66667
*
 ,84515 ,000 6,5731 12,7603 

Ekstrak 25% 10,66667
*
 ,84515 ,000 7,5731 13,7603 

Ekstrak 12,5% 10,33333
*
 ,84515 ,000 7,2397 13,4269 

Fraksi n-heksan 50% 8,66667
*
 ,84515 ,000 5,5731 11,7603 

Fraksi n-heksan 25% 10,00000
*
 ,84515 ,000 6,9064 13,0936 
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Fraksi n-heksan 12,5% 11,00000
*
 ,84515 ,000 7,9064 14,0936 

Fraksi Etil asetat 50% ,33333 ,84515 1,000 -2,7603 3,4269 

Fraksi Etil asetat 25% 1,33333 ,84515 ,938 -1,7603 4,4269 

Fraksi Etil asetat 12,5% 1,66667 ,84515 ,771 -1,4269 4,7603 

Fraksi Air 50% 12,66667
*
 ,84515 ,000 9,5731 15,7603 

Fraksi Air 25% 13,00000
*
 ,84515 ,000 9,9064 16,0936 

Fraksi Air 12,5% 14,66667
*
 ,84515 ,000 11,5731 17,7603 

Kontrol negatif 39,00000
*
 ,84515 ,000 35,9064 42,0936 

Kontrol negatif Ekstrak 50% -29,33333
*
 ,84515 ,000 -32,4269 -26,2397 

Ekstrak 25% -28,33333
*
 ,84515 ,000 -31,4269 -25,2397 

Ekstrak 12,5% -28,66667
*
 ,84515 ,000 -31,7603 -25,5731 

Fraksi n-heksan 50% -30,33333
*
 ,84515 ,000 -33,4269 -27,2397 

Fraksi n-heksan 25% -29,00000
*
 ,84515 ,000 -32,0936 -25,9064 

Fraksi n-heksan 12,5% -28,00000
*
 ,84515 ,000 -31,0936 -24,9064 

Fraksi Etil asetat 50% -38,66667
*
 ,84515 ,000 -41,7603 -35,5731 

Fraksi Etil asetat 25% -37,66667
*
 ,84515 ,000 -40,7603 -34,5731 

Fraksi Etil asetat 12,5% -37,33333
*
 ,84515 ,000 -40,4269 -34,2397 

Fraksi Air 50% -26,33333
*
 ,84515 ,000 -29,4269 -23,2397 

Fraksi Air 25% -26,00000
*
 ,84515 ,000 -29,0936 -22,9064 

Fraksi Air 12,5% -24,33333
*
 ,84515 ,000 -27,4269 -21,2397 

Kontrol positif -39,00000
*
 ,84515 ,000 -42,0936 -35,9064 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
Homogeneous Subsets 
 

Diameter_hambat 

Tukey HSD
a
 

Sediaan_uji 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

Kontrol negatif 3 ,0000      
Fraksi Air 12,5% 3  24,3333     
Fraksi Air 25% 3  26,0000 26,0000    
Fraksi Air 50% 3  26,3333 26,3333 26,3333   
Fraksi n-heksan 12,5% 3   28,0000 28,0000 28,0000  
Ekstrak 25% 3   28,3333 28,3333 28,3333  
Ekstrak 12,5% 3   28,6667 28,6667 28,6667  
Fraksi n-heksan 25% 3   29,0000 29,0000 29,0000  
Ekstrak 50% 3    29,3333 29,3333  
Fraksi n-heksan 50% 3     30,3333  
Fraksi Etil asetat 12,5% 3      37,3333 

Fraksi Etil asetat 25% 3      37,6667 

Fraksi Etil asetat 50% 3      38,6667 

Kontrol positif 3      39,0000 

Sig.  1,000 ,525 ,064 ,064 ,298 ,771 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

 



79 

 

Lampiran 14. Formulasi dan pembuatan media 

1. Brain Heart Infusion (BHI) 

Infus dari otak sapi 200,0 g 

Infus dari hati sapi 250,0 g 

Protease peptone              10,0 g 

Dektrosa     2,0 g 

Nacl    5,0 g 

Dinatrium fosfate    5,0 g 

Aquadest   ad 1000,0 ml 

pH        7,4 

Reagen-reagen dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0
C 

selam 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri (Depkes 1994). 

2. Formulasi dan pembuatan Vogel Jhonson Agar (VJA) 

Tryptone 10,0 g 

Ekstrak ragi  5,0 g 

Dipotasium pospat   5,0 g    

Manitol 10,0 g 

Lithium clorida   5,0 g 

Glisine 10,0 g 

Fenol merah         0,025 g 

Agar-agar 13,0 g 

Aquadest 1000 ml 

pH         7,2 
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Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selam 15 menit. Didinginkan pada suhu 50

0
C dan ditambahkan 

kalium tellurit, kemudian dituangkan dalam cawan petri (Depkes 1994).  

3. Formulasi dan pembuatan Moeler Hintlon (MHA) 

Beef, dehidrated infusion   300 g 

Casein hydrolysate   17,5 g 

Strach     1,5 g 

Agar-agar     17 g 

Suspensikan 38 g bahan di atas dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai larut 

sempurna. Sterilisasi pada autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 menit (Depkes 

1994). 

 

 


